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Abstract: Efforts to improve the learning of passing over a volleyball game using 
rubber balls media. Classroom action research aims to  know what is the effort of 
assembling used rubber ball as the media it’s can to improve in learning passing 
over a volley ball of fourth grade students in state elementary school 19 Semanas, 
Galing subdistrict, Sambas Region. The research method that used is descriptive 
method with classroom actionresearch for the form.This carried out with two 
cycles to 22 students. Data collection techniques used tests, observation and 
documentation. Research conclusion that an increase in students' ability to do 
passing above, the number of students who pass praPTK consists of 4 people with 
a completeness percentage is 18.18%. In the first cycle measures the number of 
students who pass percentage was 13 with 59.09%, then an increase of 49.91% 
from the first cycle praPTK to action. In the second cycle measures the number of 
students who pass in doing passing over the volleyball games are 22 people with 
the percentage of completeness then there has been a 100% increase of 49.91% 
from the first cycle of the action to the action of the second cycle.
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Abstrak:Upaya meningkatkan pembelajaran passing atas permainan bola voli 
menggunakan media bola karet.Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah upaya penerapan media bola karet dapat meningkatkan 
pembelajaran passing atas bola voli pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 19 
Semanas Kecamatan Galing Kabupaten Sambas. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas.
Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus terhadap 22 orang siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan tes, observasi dan dokumentasi.Kesimpulan 
penelitian yaitu terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam melakukan passing 
atas, pada praPTK  jumlah siswa yang tuntas berjumlah 4 orang dengan persentase 
ketuntasan yaitu 18,18 %. Pada tindakan siklus pertama jumlah siswa yang tuntas 
berjumlah 13 dengan persentase 59,09% maka terjadi peningkatan sebesar 40.91 
% dari praPTK ke tindakan siklus pertama. Pada tindakan siklus kedua jumlah 
siswa yang tuntas dalam melakukan passing atas pada permainan voli berjumlah 
22 orang dengan persentase ketuntasan 100% maka telah terjadi peningkatan 
40.91 % dari tindakan siklus pertama ke tindakan siklus kedua.
Kata kunci :Pembelajaran, passing atas, bola karet
ola voli termasuk salah satu olahraga yang diajarkan di sekolah dasar. Salah 
satu gerak dasar yang harus dikuasai adalah passing atas.Kemampuan 
passing atas di Sekolah Dasar Negeri 19 Semanas khususnya di kelas IV masih 
rendah,sekitar 82 % siswa belum menguasai gerak dasar passing atas.Keterbatasan 
media pembelajaran bola voli,kurangnya kreatifitas guru pendidikan jasmani 
dalam media pembelajaran serta metode belajar yang belum efektif menyebabkan 
rendahnya motivasi siswa dalam melakukan passing atas bola voli.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuai apakah upayapenerapan 
media pembelajaran bola karet dapat meningkatkan pembelajaran passing atas 
bola volipada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri  19 Semanas  Kecamatan 
Galing Kabupaten Sambas.
Bola karet adalah bola yang terbuat dari karet yang biasa digunakan anak-
anak untuk bermain, selain murah banyak tersedia juga tidak terasa sakit ditangan.
Pembelajaran passing atas bola voli mengunakan media bola karet diyakini 
dapat meningkatkan pembelajaran passing atas bola voli karena apabila media 
pembelajaran bola karet lebih banyak tersedia, kesempatan siswa untuk 
melakukan gerak dasar passing atas semakin banyak, pengulangan untuk 
melakukan gerakan bisa lebih maksimal sehingga penguasaan gerak dasar passing 
atas semakin baik, siswa juga bisa lebih aktif dan bersemangat.
Pembelajaran menurun Dini Rosdiani (2013 : 73) adalah proses interakasi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan dan kemahiran tabiat, serta 
pembenukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik. Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2006, 121) menyatakan 
media sebagai alat bantudalam proses belajar mengajar adalah suatu kenyataan 
yang tidak dapat dipungkiri. Karena memang gurulah yang menghendakinya,
untuk membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan 
pelajaran yang diberikan oleh guru kepada anak didik.
Ciri–ciri dari pembelajaran dalam bukunya Sugandi, dkk (2000 : 25) antara 
lain: (1) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis 
(2) Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar 
(3) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan menantang 
bagi siswa (4) Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan 
menarik (5) Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 
menyenangkan bagi siswa (6) Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima 
pelajaran baik secara fisik maupun psikologis.
Menurut Dini Rosdiana (2013 : 75) media pembelajaran adalah segala sesuatu 
perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar secaa 
cepat, tepat, mudah, benar dan tidak terjadinya verbalisme (Audio Visual Aid) bagi 
peserta didik dalam rangka memperoleh pengalaman belajar secara signifikan.
Oleh Asnawir (2002: 14-15), penggunaan media pembelajaran yang tepat akan 
memiliki nilai – nilai praktis sebagai berikut : (1) Media pembelajaran dapat 
mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa. Media 
pembelajaran harus menjadi sumber belajar yang memuat berbagai pesan – pesan 
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materi yang dapat memberikan pengalaman dan wawasan baru kepada siswa. (2) 
Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang kelas.Penerapan media 
harus memuat informasi yang beragam serta memiliki cakupan yang sangat luas 
dan mendalam sehingga materi yang disampaikan kepada siswa mampu 
menjangkau dunia luar. (3) Media pembelajaran dapat memungkinkan adanya 
interaksi langsung antara siswa dengan lingkungannya. Media pembelajaran yang 
digunakan guru, juga harus dapat menjadi sarana agar materi yang 
disampaikanlebih kontekstual agar materi yang disampaikan dapat langsung 
menyentuh kepada siswa dan pengalaman hidupnya sehari – hari. (4) Media 
pembelajaran dapat menghasilkan keseragaman pengalaman. Penggunaan media 
juga dapat menghasilkan sistematika dan keseragaman belajar siswa, sehingga 
pengetahuna yang dimiliki antara yang satu dengan yang lain sama karena media 
juga harus mampu membantu siswa yang lemah agardapat memahami materi 
lebih cepat. (5) Media pembelajaran dapat menanamkan konsep dasar yang  benar, 
konkrit dan realistis. Media pembelajaran yang tepat juga akan bermanfaat dalam 
menanamkan konsep dasar materi yang benar sesuai dengan kaidahnya. Selain itu 
dengan penggunaan media pembelajaran juga mampu membimbing siswa untuk 
belajar konkrit dan realistis sesuai dengan keadaan sebenarnya. (6) Media 
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan, motivasi dan minat yang baru. 
Media pembelajaran yang bervariasi dan menarik juga dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa serta menimbulkan minat baru, karena belajar dengan 
media akan menghilangkan kejenuhan dan kebosanan. Selain itu dengan 
penggunaan media pembelajaran akan memberikan nuansa dan suasana baru 
dalam kelas. (7) Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman integral dari 
suatu yang kongkrit sampai kepada yang abstrak.Media pembelajaran juga dapat 
memberikan pengalaman belajar yang menyatu dan menyeluruh bahkan dapat 
memberikan pengalaman belajar yang rinci dan mendalam.
Menurut Hujair AH Sanaky (2011 : 4) tujuan media pembelajaran sebagai 
alat bantu pembelajaran, adalah sebagai berikut : (1) Mempermudah proses 
pembelajaran di kelas, (2)  Meningkatkan proses efisiensi proses pembelajaran (3) 
Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar (4) Membantu 
konsentrasi pembelajaran dalam proses pembelajaran.
Menurut Hujair AH Sanaky (2011 : 4) manfaat media pembelajaran sebagai 
alat bantu pembelajaran, adalah sebagai berikut : (1) Pelajaran lebih menarik 
perhatian pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, (2) Bahan 
pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami 
pembelajaran, serta memungkinkan pembelajaran menguasi tujuan pembelajaran 
dengan baik, (3) Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar, pembelajaran tidak 
bosan, dan pengajar tidak kehabisan tenaga (4)Pembelajaran lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan penjelasan dari 
pengajar saja, tetapi juga aktivitas lain yang dilakukan seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.
Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa begitu banyak fungsi dan 
manfaat dari penggunaan media pembelajaran tersebut, dengan kata lain media 
pembelajaran akan sangat membantu guru baik dalam pengembangan materi dan 
penyampaian materi agar proses pembelajaran lebih menarik dan komunikatif, 
maka dari itu penting sekali bagi Guru untuk menggunakan media pembelajaran 
dalam setiap proses pembelajaran.
Olahraga bola voli adalah permainan beregu, maka pola kerjasama antar 
pemain mutlak diperlukan untuk membentuk tim yang kompak dengan demikian, 
penguasaan teknik-teknik dasar dalam olahraga bola voli secara perorangan 
sangatlah penting untuk dikuasaiPengertian teknik dasar menurut Yunus 
(1992:68) adalah cara melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu secara 
efektif dan efisien sesuai dengan peraturan yang berlaku untuk mencapai hasil 
yang optimal.
Adapun yang dimaksud dengan passing atas menurut Mariyanto dkk (1994) 
adalah suatu teknik memainkan bola yang dilakukan oleh seorang pemain bola 
voli dengan tujuan untuk mengarahkan bola yang dimainkan ke suatu tempat atau 
kepada teman seregunya untuk dimainkan dilapangan sendiri.
Satu teknik dasar yang wajib dikuasai oleh setiap pemain bola voli adalah 
teknik passing. Aip syarifudin (1991) passing atas atau passing tangan atas adalah 
cara pengambilan bola atau mengoper dari atas kepala dengan jari-jari (1) 
Tempatkan badan di bawah bola. (2)Kedua kaki dibuka, lutut ditekuk, sehingga 
posisi tubuh berada dalam keadaan setengah  jongkok.(3) Siku dibengkokkan jari-
jari tengan direnggangkan dan letaknya didepan atas dahi. (4) Sikap tangan seperti 
mangkok (5) Pandangan kearah datangnya bola. (6) Pada waktu bola datang, bola 
didorong dengan jari-jari tangan, perkenaan tangan pada bola yaitu ruas pertama 
dan kedua jari telunjuk sampai kelingking, sedangkan ibu jari hanya pada ruas 
pertama. (7) Untuk membantu gerakan jari-jari tangan, pergelangan tangan 
digerakkan kearah depan atas. (8) Setelah bola lepas dari tangan, diikuti dengan 
gerakan anggota badan dan langkah kaki kedepan untuk menjaga keseimbangan.
METODE
Dalam setiap penelitian memerlukan metode untuk mencari data dan 
menemukan jawaban terhadap masalah – masalah yang diteliti. Menurut Rosdy 
Ruslan (2003:24) metode adalah kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara 
kerja (sistematis) untuk memahami suatu objek atau objek penelitian, sebagai 
upaya untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah dan termasuk keabsahannya sedangkan metode penelitian menurut Nasir 
(1988:51) metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan peneliti untuk 
mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan. Penelitian 
ini mengunakan metode deskriptif.
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Susilo (2007 : 16) Penelitian Tindakan Kelas 
adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau disekolah tempat 
mengajar dengan melakukan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan 
praktik dan proses pembelajaran.
Bentuk penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah bentuk  
penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin dan terdiri dari dua siklus yang setiap 
siklusnya terdiri dari empat tahap (Suharsimi Harikunto,2006:16) yaitu 
perencanaan,pelaksanaan pengamatan dan refleksi.
Gambar Model Action Research Kurt Lewin
Berdasarkan langkah – langkah seperti yang digambarkan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam PTK ini memiliki empat tahapan dasar yang sangat 
penting dan mempunyai keterkaitan antara satu dengan lainnya, yaitu a). tahap 
perencanaan tindakan (planning), b) tahap tindakan (acting), c) tahap pengamatan 
(observating) dan d) tahap refleksi (reflecting).
Dalam hal ini tahapan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dapat di 
gambarkan sebagai berikut :
GambarTahapan Pelaksanaan PTK
Dalam tahapan praPTK ini merupakan suatu upaya reflektif dari guru 
terhadap masalah yang ada di kelasnya. Masalah ini tentunya bukan yang bersifat 
individual pada salah seorang murid saja, namun merupakan masalah umum yang 
bersifat klasikal, misalnya kurangnya motivasi belajar di kelas, kurangnya media 
pendukung dalam proses pembelajaran, rendahnya aktivitas belajar siswa dan 
kurangnnya keseriusan dalam belajar atau bahkan dalam kegiatan pembelajaran 
itu sendiri di mana guru tidak dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna.
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 19 Semanas Kecamatan 
Galing  Kabupaten Sambas dari tanggal 15 November 2013 sampai 07 Desember 
2013, Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 19 
Semanas Kecamatan Galing Kabupaten Sambas dengan jumlah sebanyak 22 
orang siswa.
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Pelaksanaan 
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Refleksi terhadap  tindakan
Teknik dan alat pengumpulan data yaitu 
dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam melakukan 
passing atas dalam permainan bola voli dengan menggunaka
siswa berpasangan dalam melakukan passing atas, pada saat melakukan passing 
atas siswa yang berada dihadapan membantu melempar bola kepada siswa yang 
akan melakukan passing atas dan kemudian menangkapnya kembali
kali pengulangan.Observasi (pengamatan)
dalam situasi yang diteliti dan sebagai orang yang terlibat secara aktif dalam 
pelaksanaan tindakan. Observasi langsung ini dilakukan dalam rangka melihat 
proses penerapan media bola kar
IV dalam passing atas pada permainan bola voli yang dilakukan oleh peneliti. Alat 
yang digunakan berupa pedoman observasi yang dilengkapi dengan catatan 
kegiatan pembelajaran digunakan untuk memperoleh data dan g
mengenai proses pembelajaran penjaskes dengan menggunakan media bola karet 
yang memfokuskan pada kinerja guru dan siswa yang tampak selama proses 
pembelajaran.  Proses pembelajaran diamati dengan menggunakan alat berupa 
lembar observasi sesuai deng
dapat dijadikan sebagai data penegas dan pen
dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah dengan cara
mendapatkan data-data berupa silabus mata pelajaran penjaskes, RPP, dan foto
foto aktivitas belajar mengajar selama tindakan dilakukan
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 
Deskriptif Persentase. Teknik ini d
kemampuan siswa dalam melakukan passing atas bolavoli setelah dilaksanakan 
pembelajaran dengan modifikasi bola karet, dengan rumus sebagai berikut :
Jumlah skor maksimal = 
Jumlah skor minimal
HASIL DANPEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua 
siklus yang dilakukan pada tanggal 15 November 2013 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 19 Semanas 
Kecamatan Galing Kabupaten Sambas pada kelas IV Tahun pelajaran 2013/2014 
dengan materi passing atas permainan bola voli dengan menggunakan media bola 
karet.
SDN 19 Semanas terl
Sambas didirikan pada tahun 2006 dengan jumlah siswa sebanyak 197 orang. 
Sebagai obyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 22 
orang. Sekolah ini dipilih sebagai te
merupakan tempat bertugas peneliti sehingga diyakini peneliti mengetahui dengan 
baik kondisi siswa tersebut. Selain itu karena berbagai permasalahan dengan 
keterbatasan media yang dimiliki SDN
Teknik Pengukuran (Tes)
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,dalam hal ini peneliti ikut ambil bagian 
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observasi untuk 
.
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mpat penelitian karena SDN
19 Semanas sehingga hasil belajar siswa 
,Tes ini 
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sebanyak lima 
ambaran 
Teknik 
-
19 Semanas 
kurang maksimal, maka dari itu diperlukan adanya penelitian tindakan kelas guna 
mencari kejelasan mengenai permasalahan yang terjadi serta mencari alternatiflain 
untuk mengatasi keterbatasan media pembelajaran, agar dapat memaksimalkan 
hasil belajar siswa.
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dengan dua siklus dengan materi 
pelajaran passing atas pada permainan bola voli menggunakan media bola karet. 
Adapun media yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah media bola karet 
dan buku–buku yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari. Sehubungan 
dengan penelitian ini, paparan deskripsi hasil penelitian ini meliputi rancangan 
umum dan pelaksanaan tindakan.
Pelaksanaan tindakan dilakukan dibulan November dan Desember 2013, yang 
melakukan tindakan penelitian adalah peneliti sendiri karena peneliti merupakan 
Guru Penjaskes pada sekolah tersebut. Hipotesis awal sebelum melakukan 
tindakan ini, bahwa dengan menggunakan media bola karet dapat meningkatkan 
kemampuan siswa kelas IV dalam melakukan passing atas dalam permainan bola 
voli di Sekolah Dasar Negeri 19 Semanas.
Untuk mengetahui hasil dari hipotesis tersebut, maka peneliti melakukan 
beberapa tahapan pelaksanaan tindakan yang meliputi: tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan , dan refleksi. Penelitian diawali dengan pra 
PTK dan dua siklus.
PraPTK, tahap pelaksanaan dan observasi pada  praPTK dapat diuraikan dalam 
tiga tahapan yaitu sebagai berikut :
1) Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan meliputi menyiapkan siswa berbaris, berdoa, presensi, 
menginformasikan kompetensi dasar, tujuan yang hendak dicapai, indikator 
keberhasilan, materi pembelajaran dilanjutkan dengan melakukan pemanasan 
serta mendemonstrasikan materi yang akan dipelajari.
2) Kegiatan Inti
Dilakukan tes awal untuk mengetahui kondisi awal subyek penelitian, siswa 
berpasangan dalam melakukan passing atas, siswa yang berada dihadapan 
membantu melempar bola kepada siswa yang akan melakukan passing atas 
kemudian menangkapnya kembali.
3) Kegiatan Akhir
Siswa dikumpulkan untuk mendengarkan penjelasan serta diberitahu hasil 
penilaian yang telah dilaksanakan dilanjutkan dengan pendinginan setelah itu 
membaca doa.
Berdasarkan penilaian terhadap kemampuan siswa kelas IV dalam melakukan 
passing atas dalam permainan bola voli pada tindakan pra PTK dapat diketahui 
bahwa persentase ketuntasan belajar siswa yaitu 18,18 % sedangkan persentase  
siswa yang belum tuntas yaitu 81,82 % , distribusi nilai praktek passing atas dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut ini:
Tabel 1 
Distribusi Nilai Praktek Passing Atas Pada Permainan Bola Voli Pada Pra 
PTK
No Materi
Skor  
rata –
rata
Jumlah 
siswa 
yang 
tuntas
Jumlah 
siswa 
yang 
belum 
tuntas
Persentase 
ketuntasan 
belajar
Persentase 
ketidak 
tuntasan 
belajar
1 Passing atas 12,23 4 18 18,18 81,82
Tabel 1 menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa adalah 12,23 dari nilai 
maksimal 21. Siswa yang mendapat nilai cukup dan tuntas hanya berjumlah 4 dari 
22 orang, dengan persentase ketuntasan belajar 18,18%, sedangkan yang tidak 
tuntas berjumlah 18 orang atau 81,82%.
Siklus Pertama, Siklus pertama ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi yang dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Perencanaan Tindakan (Planning)
Tahapan ini peneliti awali dengan mempersiapkan segala perangkat yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan tindakan, yaitu berupa rancangan pembelajaran 
dengan menggunakan media bola karet untuk meningkatkan kemampuan siswa 
kelas IV dalam melakukan passing atas pada  permainan bola voli.Dalam 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media bola 
karet, terlebih dahulu peneliti mengumpulkan perangkat yang diperlukan 
seperti: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP), bahan ajar (materi 
pelajaran) dan prosedur pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
media bola karet. Setelah semua perangkat terkumpul, selanjutnya peneliti 
membuat rancangan pembelajaran dengan menggunakan media bola karet dan 
menyiapkan metode sebagai sarana penunjang dalam menggunakan media bola 
karet.Adapun hasil rancangan pembelajaran tersebut adalah sebagai 
berikut:`Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk menentukan standar hasil 
belajar passing atas dalam permainan bola voli dengan menggunakan media 
bola karet, Membuat rencana pembelajaran tentangpassing atas dalam 
permainan bola voli dengan menggunakan media bola karet.Membuat lembar 
kerja siswa, Membuat instrument yang digunakan dalam siklus PTK, 
Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
2) Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Pada saat awal siklus pertama pelaksanaan belum sesuai dengan rencana, 
hal ini disebabkan Sebagian besar siswa belum terbiasa melakukan passing atas 
pada permainan bola voli menggunakan media bola karet, Sebagian siswa 
belum memahami langkah-langkah passing atas dalam permainan bola voli 
menggunakan media bola karet.Untuk mengatasi hal tersebut diatas maka 
dilakukan upaya  sebagai berikut yaitu Peneliti dengan intensif memberikan 
pengertian kepada siswa tentang belajar passing atas pada permainan voli 
menggunakan media bola karet kemudian Peneliti membantu siswa yang 
belum memahami dan memberikan contoh kepada siswa cara melakukan 
passing pada permainan voli menggunakan media bola karet.Pada akhir siklus 
pertama dari hasil pengamatan peneliti maka dapat disimpulkan yaituSiswa 
mulai tertarik dan senang melakukan passing atas pada permainan voli dengan 
menggunakan media bola karet dan Siswa mulai memahami langkah-langkah 
melakukan passing atas pada permainan voli menggunakan media bola karet.
3) Pengamatan (Observing)
Pada tahap ini, peneliti melakukan pemantauan dan pencatatan atas apa 
yang peneliti lihat, dengar dan rasakan. Dalam hal ini proses pembelajaran 
passing atas dilakukan dengan menggunakan media bola karet, menggunakan 
instrument penggumpulan data yang telah ditetapkan yakni dengan 
menggunakan lembar/pedoman observasi dengan dilengkapi catatan lapangan 
sehingga diperoleh seperangkat data tentang pelaksanaan tindakan.
Pembelajaran secara umum telah berlangsung seperti apa yang telah 
direncanakan, peneliti memasuki kelas, mengucapkan salam, dan memberi 
perintah kepada siswa supaya tenang kemudian melakukan absensi. 
Selanjutnya peneliti memberikan sedikit motivasi kepada siswa kemudian 
peneliti mulai menyampaikan pokok bahasan yang akan dipelajari dan sebuah 
indikator yang ingin dicapai. 
Peneliti memberikan penjelasan dan contoh tentang materi yang dipelajari 
yaitu passing atas pada permainan voli menggunakan media bola karet. Pada 
akhir proses belajar mengajar, peneliti melakukan tes formatif 1 dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar.
Berdasarkan penilaian terhadap kemampuan siswa kelas IV dalam melakukan 
passing atas dalam permainan bola voli pada siklus I dapat diketahui bahwa 
persentase ketuntasan belajar siswa yaitu 59,09 % sedangkan persentase siswa 
yang belum tuntas yaitu 40,01 % , distribusi nilai praktek passing atas dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini:
Tabel 2 
Distribusi Nilai Praktek Passing Atas Pada Permainan Bola Voli 
Menggunakan Media Bola Karet Pada Siklus I
No Materi
Skor 
rata –
rata
Jumlah 
Siswa 
yang 
tuntas
Jumlah 
siswa 
yang 
belum 
tuntas
Persentase 
ketuntasan 
belajar
Persentase 
ketidak 
tuntasan 
belajar
Passing atas 12,95 13 9 59,09 40,911
Tabel 2 menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa adalah 12,95 dari nilai 
maksimal 21. Siswa yang mendapat nilai cukup dan tuntas berjumlah 13 dari 
22 orang, dengan persentase ketuntasan belajar 59,09%. Berdasarkan tabel 
diatas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan siswa yang tuntas , dimana 
pada saat pra PTK jumlah siswa yang tuntas berjumlah 4 orang dengan 
perentase 18,18% sedangkan pada tindakan siklus 1 siswa yang tuntas 
berjumlah 13 orang atau 59,09%, maka telah terjadi kenaikan 40.91% siswa 
yang tuntas pada siklus pertama.
4. Refleksi (Reflecting)
Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus pertama 
adalah sebagai berikut yaitu Sebagian siswa belum terbiasa melakukan passing 
atas pada permainan bola voli menggunakan media bola karet, Sebagian siswa 
tidak bisa melakukan langkah-langkah passing atas pada permainan bola voli 
menggunakan media bola karet., hal ini dikarenakan tidak seriusnya sebagian 
siswa dalam memperhatikan contoh gerakan passing atas yang diberikan, Tidak 
adanya motivasi tambahan siswa untuk melakukan passing atas dikarenakan 
tidak adanya pengakuan dan penghargaan kepada siswa yang melakukan 
passing atas baik.
Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang 
telah dicapai  pada siklus pertama, maka pada pelaksanaan siklus kedua dapat 
dibuat perencanaan sebagai berikut yaitu Memberikan motivasi kepada siswa 
yang mengalami kesulitan melakukan passing atas pada permmainan bola voli 
menggunakan media karet agar lebih aktif dalam pembelajaran, Lebih intensif 
membimbing siswa yang kesulitan dalam melakukan passing atas dalam 
permainan bola voli dengan menggunakan media bola karet, Memberikan 
pengakuan dan penghargaan kepada siswa yang melakukan passing atas 
dengan baik supaya siswa yang belum melakukan passing dengan baik lebih 
termotivasi.
Siklus Kedua, Siklus kedua ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi serta replanning. 
1) Perencanaan Tindakan (Planning)
Tahapan ini peneliti awali dengan mempersiapkan segala perangkat yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan tindakan selanjutnya, yaitu berupa rancangan 
pembelajaran passing atas pada permainan bola voli menggunakan media bola 
karet, bahan ajar, format observasi dan media seperti yang dilakukan 
sebelumnya.Hasil refleksi dari tindakan sebelumnya juga menjadi acuan bagi 
peneliti dalam melakukan rancangan rencana tindakan berikutnya. Perencanaan 
pada siklus kedua berdasarkan replanning siklus pertama, yaitu Memberikan 
motivasi  kepada siswa agar lebih aktif lagi dalam pembelajaran, Lebih intensif 
memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan, Memberi 
pengakuan dan penghargaan, Membuat perangkat pembelajaran.
2) Pelaksanaan tindakan (Acting),
Pada siklus kedua pelaksanaan sudah mengalami peningkatan yaitu 
Suasana pembelajaran semakin aktif dan hidup,siswa mulai terbiasa melakukan 
passing atas pada permainan bola voli menggunakan media bola karet, peneliti 
semaksimal mungkin membimbing siswa dalam melakukan passing atas pada 
permainan voli dengan menggunakan media bola karet dan siswa sudah mulai 
antusias dalam menanggapi materi pelajaran yang disampaikan oleh Peneliti 
sehinggga hasil pelajaran semakin meningkat, Sebagian besar siswa sudah 
memahami langkah-langkah melakukan passing atas pada permainan voli 
menggunakan media bola karet dan juga sudah merasa termotivasi belajar 
passing atas pada permainan bola voli menggunakan media bola karet, Suasana 
pelajaran yang efektif dan menyenangkan sudah mulai tercipta.
3) Pengamatan (Observing)
Pada tahap ini, peneliti melakukan pemantauan dan pencatatan atas apa 
yang peneliti lihat, dengar dan rasakan. Dalam hal ini proses pembelajaran 
passing atas dilakukan dengan menggunakan media bola karet, menggunakan 
instrumen penggumpulan data yang telah ditetapkan yakni dengan 
menggunakan lembar/pedoman observasi dengan dilengkapi catatan lapangan 
sehingga diperoleh seperangkat data tentang pelaksanaan 
tindakan.Pembelajaran secara umum telah berlangsung seperti apa yang telah 
direncanakan, peneliti memasuki kelas, mengucapkan salam, dan member 
perintah kepada siswa supaya tenang kemudian melakukan absensi. 
Selanjutnya peneliti memberikan sedikit motivasi kepada siswa kemudian 
peneliti mulai menyampaikan pokok bahasan yang akan dipelajari dan sebuah 
indikator yang ingin dicapai. 
Peneliti memberikan penjelasan dan contoh tentang materi yang dipelajari 
yaitu passing atas pada permainan voli menggunakan media bola karet. Pada 
akhir proses belajar mengajar, peneliti melakukan tes formatif 2 dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar.
Berdasarkan penilaian terhadap kemampuan siswa kelas IV dalam 
melakukan passing atas dalam permainan bola voli pada siklus II dapat 
diketahui bahwa persentase ketuntasan belajar siswa yaitu 100 % sedangkan 
persentase  siswa yang belum tuntas yaitu 0 % , distribusi nilai praktek passing 
atas dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:
Tabel 3 
Distribusi Nilai Praktek Passing Atas Pada Permainan Bola Voli 
Menggunakan Media Bola Karet Pada Siklus 2
No Materi skor  Rata - rata
Jumlah Siswa 
yang tuntas
Jumlah siswa 
yang tidak 
tuntas
Persentase
ketuntasan 
belajar
Persentase 
ketidak tuntasan 
belajar
1 Passing atas 14,55 22 0 100,00 0,00
Tabel 3 menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa adalah 14,55 dari nilai 
maksimal 21. Siswa yang mendapat nilai cukup dan tuntas berjumlah 22 dari 
22 orang, dengan persentase ketuntasan belajar 100%. Berdasarkan tabel diatas 
dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan siswa yang tuntas , dimana pada saat 
tindakan siklus 1 jumlah siswa yang tuntas berjumlah 13 orang dengan 
perentase 59,09% sedangkan pada tindakan siklus 2 siswa yang tuntas 
berjumlah 22 orang atau 100%, maka telah terjadi kenaikan 40.91% siswa yang 
tuntas pada siklus 2. Jika dibandingkan dengan pada saat pra PTK dimana 
jumlah siswa yang tuntas 4 orang atau 18,18%, maka terjadi kenaikan sebesar 
81,81% pada siklus 2 ini.
4) Refleksi (Reflecting)
Adapun keberhasilan yang diperoleh selama siklus kedua ini adalah 
sebagai berikut  yaitu Aktivitas siswa kelas IV SD Negeri 19 Semanas dalam 
proses belajar mengajar passing atas pada permainan voli menggunakan bola 
karet semakin meningkat dari sebelumnya,suasana belajar siswa semakin hidup 
dan siswa sangat antusias dalam melakukan proses belajar mengajar. Hal 
tersebut dapat dilihat dari data hasil observasi terhadap aktivitas siswa kelas IV 
dalam belajar passing atas pada permainan voli menggunakan media bola 
karet, Peneliti tidak terlalu mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan 
proses belajar mengajar passing atas pada permainan voli menggunakan media 
bola karet, Meningkatnya nilai yang diperoleh sebagian besar siswa dalam 
belajar passing atas pada permainan voli menggunakan media bola karet.
Penelitian dengan judul upaya meningkatkan pembelajaran passing atas 
permainan bola voli menggunakan media bola karet pada siswa kelas IV     
.Secara umum hasil analisis data penelitian passing atas permainan bola voli 
dengan menggunakan media bola karet dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam melakukan passing atas, hal itu dapat dilihat dari kenaikan nilai rata-rata 
siswa pada saat pra PTK, siklus pertama, dan siklus kedua.
Target penelitian adalah semua siswa yang ikut dalam penelitian nilai yang 
harus dicapai dalam KKM yaitu 65 jika sudah melewati nilai 65 berarti sudah 
dianggap tuntas. Pada saat praPTK  siswa yang tuntas berjumlah 4 orang 
dengan persentase 18,18%  sedangkan yang belum tuntas berjumlah 18 orang 
dengan persentase 81,82%.  Pada siklus I siswa yang tuntas berjumlah 13 orang 
dengan persentase 59,09 sedangkan siwa yang belum tuntas berjumlah 9 orang 
dengan persentase 40,91.  Pada siklus II siswa yang tuntas 100%  dan sudah 
tidak ada siswa yang tidak tuntas,jadi penelitian yang dilakukan sudah 
mencapai target yang ditentukan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam melakukan passing atas 
pada permainan bola voli dengan menggunakan media bola karet, pada saat 
praPTK jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 18 orang dengan persentase 
81,82 % dan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 4 orang dengan persentase 18,18 
%. Setelah diadakan tindakan siklus I maka terjadi penurunan jumlah siswa yang 
belum tuntas menjadi 9 orang dengan persentase 40,91 % berarti terjadi 
penurunan persentase siswa yang belum tuntas sebesar 40,91 % sedangkan untuk 
jumlah siswa yang tuntas mengalami peningkatan yaitu dari 4 orang menjadi 13 
orang dengan persentase 59,09 % maka peningkatan persentase ketuntasan siswa 
sebesar 40,91 %. Pada tindakan siklus II jumlah siswa yang belum tuntas tidak 
ada dengan persentase 0 % maka terjadi penurunan persentase siswa yang belum 
tuntas sebesar  40,91 %. Sedangkan untuk jumlah siswa  yang tuntas berjumlah 22 
orang dengan persentase 100 % maka terjadi peningkatan persentase ketuntasan 
siswa sebesar 40,91% dari 59,09% menjadi 100%.
Berdasarkan uraian diatas maka pembelajaran passing atas permaianan bola 
voli mengunakan media bola karet dapat meningkatkan pembelajaran passing atas 
dapat dibuktikan.
Saran
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka peneliti memandang perlu untuk 
memberikan beberapa saran antara lain : (1) Untuk menumbuhkan motivasi dan 
semangat kepada siswa dalam belajar, guru perlu menggunakan strategi, metode 
pembelajaran dan media pembelajaran yang cocok dalam proses belajar langsung 
dan guru sebaiknya dapat memilih media pembelajaran yang tepat dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. (2) Guru harus mampu 
menumbuhkan motivasi dan meningkatkan aktifitas belajar siswa dikelas dan 
dilapangan sebagai pengembangan terhadap potensi diri dan profesi. (3) 
Diharapkan kepada siswa untuk selalu meningkatkan kemampuan belajarnya serta 
ikut aktif dalam setiap penerapan media yang diterapkan oleh guru guna mencapai 
tujuan pembelajaran. (4) kepada sekolah untuk memberikan dukungan penuh 
terhadap segala yang diupayakan oleh personalia sekolah terutama guru. Baik 
dukungan berupa moril atau materil seperti memepersiapkan sarana penunjang 
proses pembelajaran seperti bahan referensi seperti buku serta media 
pembelajaran lainnya. (5) Diharapkan juga kepada peneliti selanjutnya untuk bisa 
menyempurnakan penelitian ini serta diharapkan dalam penelititannya nanti 
benar-benar mampu memberikan kontribusi yang besar kepada semua pihak
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